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SUMMARY 

 

 
DELISAWATI. Analysis Of Farmers Welfare Level In Flood Conditions In 

Merah Mata Village Banyuasin 1 District Banyuasin Regency (Supervised by 

NURILLA ELYSA PUTRI).  

 

The purpose of this research is to: 1) Calculate how much rice farmer 

household income in Merah Mata Village, Banyuasin District1, Banyuasin 

Regency. 2) Analyze hat are the factors that affect the income of rice farmers in 

Merah Mata Village, Banyuasin District, Banyuasin Regency. 3) Assessing the 

level of welfare of rice farmer households in Merah Mata Village, Banyuasin 

District1, Banyuasin Regency. The location of this research is in Merah Mata 

Village, Banyuasin 1 District, Banyuasin Regency. Data collection was carried 

out in February 2023. The data collection method used a survey method with 

questionnaires and interviews with a total of 38 rice farmers as samples. The 

results obtained from this study are as follows 1) Household income is 

58,188,184/year or IDR 4,849,015/month. The highest household income came 

from non-rice farming income, which was Rp. 22,026,316/lg/year or Rp. 

1,835,526/lg/month with a percentage of 37.85 percent. The next largest income is 

income from outside farming, which is IDR 18,450,000/year or IDR 

1,537,500/month with a percentage of 31.71 percent. Meanwhile, income from 

rice farming is IDR 217,698.013/year or IDR 1,474,834/month with a percentage 

of 30.44 percent. 2) Factors that have a significant effect on rice farming income 

in Merah Mata Village are the selling price, production and production costs. 

While the factors that have significant no effect are labor and land area. 3) The 

welfare level of rice farming households in Merah Mata Village is dominated by 

farmers who are not yet prosperous. Where if KHL is compared with household 

income there are 12 prosperous farmers and 36 farmers who are not prosperous. 

Meanwhile, if only relying on rice farming income, there are 7 prosperous farmers 

and 31 non-prosperous farmers. 

 
Keywords: household welfare level, income, income factors. 

 

 

 

 

  



 

 

RINGKASAN 

 

 
DELISAWATI. Analisis Tingkat Kesejahteraan Petani Padi pada Kondisi  Banjir  

di Lahan Sawah Desa  Merah Mata Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten 

Banyuasin (Dibimbing oleh NURILLA ELYSA PUTRI).  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) Menghitung pendapatan rumah 

tangga petani padi di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin1 Kabupaten 

Banyuasin. 2) Menganalisis apa saja faktor yang mempengaruhi pendapatan 

petani padi di Desa Merah  Mata Kecamatan Banyuasin1 Kabupaten Banyuasin. 

3) Menilai tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi. Lokasi penelitian ini di 

Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin. Pengambilan 

data dilakukan pada Februari 2023. Metode pengambilan data menggunakan 

metode survey dengan kuesioner dan wawancara dengan jumlah petani yang 

dijadikan sampel berjumlah 38 orang petani padi. Adapun hasil yang didapatkan 

dari penelitian ini berikut yaitu 1) 1. Pendapatan rumah tangga yaitu sebesar 

58.188.184/thn atau sebesar  Rp  4.849.015/bln. Pendapatan rumah tangga paling 

tinggi berasal dari pendapatan usahatani luar padi yaitu sebesar Rp  

22.026.316/lg/thn atau sebesar Rp 1.835.526 /lg/bln dengan persentase sebesar 

37,85 persen. Untuk pendapatan yang paling besar berikutnya adalah pendapatan 

yang berasal dari luar usahatani yaitu sebesar Rp 18.450.000/thn atau sebasar Rp 

1.537.500/bln dengan persentase sebesar 31,71 persen. Sedangkan untuk 

pendapatan yang berasal dari usahatani padi yaitu sebesar Rp 217.698,013/thn 

atau sebasar Rp 1.474.834/bln dengan persentase sebesar 30,44 persen. 2)Faktor-

faktor yang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani padi di Desa 

Merah Mata adalah harga jual, produksi, dan biaya produksi. Sedangkan faktor-

faktor yang berpengaruh tidak signifikan adalah tenaga kerja dan luas lahan. 3) 

Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi  di Desa Merah Mata didominasi 

oleh petani yang tidak sejahtera. Dimana jika KHL dibandingkan dengan 

pendapatan rumah tangga terdapat 12 petani yang sejahtera dan 36 petani tidak 

sejahtera. Sedangkan jika hanya mengandalkan pendapatan usahatani padi 

terdapat 7 petani yang sejahtera dan 31 petani tidak sejahtera. 

 

Kata kunci: faktor pendapatan, pendapatan , tingkat kesejahteraan rumah tangga.  
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Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian 
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KM 32, Indralaya Ogan Ilir 30662 

 

Abstract 

 

The purpose of this research is to: 1) Calculate how much rice farmer 

household income in Merah Mata Village, Banyuasin District1, Banyuasin 

Regency. 2) Analyze hat are the factors that affect the income of rice farmers in 

Merah Mata Village, Banyuasin District, Banyuasin Regency. 3) Assessing the 

level of welfare of rice farmer households in Merah Mata Village, Banyuasin 

District1, Banyuasin Regency. The location of this research is in Merah Mata 

Village, Banyuasin 1 District, Banyuasin Regency. Data collection was carried 

out in February 2023. The data collection method used a survey method with 

questionnaires and interviews with a total of 38 rice farmers as samples. The 

results obtained from this study are as follows 1) Household income is 

58,188,184/year or IDR 4,849,015/month. The highest household income came 

from non-rice farming income, which was Rp. 22,026,316/lg/year or Rp. 

1,835,526/lg/month with a percentage of 37.85 percent. The next largest income is 

income from outside farming, which is IDR 18,450,000/year or IDR 

1,537,500/month with a percentage of 31.71 percent. Meanwhile, income from 

rice farming is IDR 217,698.013/year or IDR 1,474,834/month with a percentage 

of 30.44 percent. 2) Factors that have a significant effect on rice farming income 

in Merah Mata Village are the selling price, production and production costs. 

While the factors that have significant no effect are labor and land area. 3) The 

welfare level of rice farming households in Merah Mata Village is dominated by 

farmers who are not yet prosperous. Where if KHL is compared with household 

income there are 12 prosperous farmers and 36 farmers who are not prosperous. 

Meanwhile, if only relying on rice farming income, there are 7 prosperous 

farmers and 31 non-prosperous farmers. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan sektor pertanian di Indonesia menjadi salah satu penentu 

pembangunan ekonomi yang ada di Indonesia karena Indonesia sendiri 

merupakan negara agraris (Ridwan, 2013). Indonesia dikenal sebagai negara 

agraris, dengan sebagian besar penduduknya bergerak di bidang pertanian, 

memiliki lahan pertanian yang subur dan luas, sumber daya alam yang beragam 

dan melimpah. Sektor pertanian merupakan salah satu yang memberikan 

kontribusi yang sangat besar bagi perekonomian nasional dengan menyerap 

tenaga kerja. Sektor pertanian menjadi sektor utama yang memegang peranan 

penting penciptaan lapangan pekerjaan dalam jumlah yang cukup besar 

dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya dalam perekonomian di Indonesia. 

Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPPSDM) 

Kementerian Pertanian dalam rencana strategisnya 2015-2019, pembangunan 

pertanian diharapkan mampu mendukung serta mencapai apa yang ditargetkan 

oleh pembangunan nasional, diharapkan mampu menciptakan pertanian yang 

maju, mandiri, adil, bermartabat dan makmur di Indonesia. Berdasarkan hal ini, 

bisa kita lihat bahwa pemerintah dalam hal ini memberikan ruang gerak 

pembangunan perekonomian nasional didasarkan pada pembangunan pertanian 

(Kementan, 2019). 

Indonesia merupakan negara kepulauan dan wilayah yang terancam oleh 

perubahan iklim. Perubahan iklim berdampak besar bagi Indonesia. Akibat 

perubahan iklim dan pemanasan global, Indonesia mengalami sejumlah fenomena 

seperti perubahan struktur dan distribusi curah hujan, peningkatan kekeringan, 

banjir dan tanah longsor. Kejadian ekstrim seperti curah hujan. Meski sangat 

intens, dapat menyebabkan banjir dan tanah longsor dalam waktu singkat 

(Sumastuti, 2016). Perubahan iklim akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman, 

perkembangan dan hasil, berdampak pada pertanian. Pertanian merupakan sektor 

yang sangat penting bagi pembangunan Indonesia karena lebih dari 60% 

penduduk sangat bergantung pada pertanian untuk penghidupan mereka. Karena 
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risiko perubahan iklim, kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian 

Indonesia menghadapi tantangan yang serius (Badan Pusat Statistik, 2014). 

Perubahan iklim adalah perubahan pola dan intensitas faktor iklim selama 

periode waktu yang (Nugroho 2016). Perubahan iklim dan variabilitas cuaca juga 

merupakan ancaman bagi sektor pertanian yang dapat menimbulkan tantangan 

bagi keberlanjutan ekonomi. Salah satu perhatian utama tentang dampak  

perubahan cuaca pada sektor pertanian adalah terkait dengan curah hujan yang 

tinggi. Perubahan iklim disebabkan oleh pemanasan global akibat meningkatnya 

dampak gas rumah kaca . Perubahan iklim berdampak negatif pada produksi 

pertanian. Perubahan iklim dapat menyebabkan terganggunya kegiatan pertanian. 

Salah satu dampak  perubahan iklim adalah meningkatnya suhu dan  curah hujan 

yang dapat mengakibatkan banjir. 

Banjir merupakan fenomena perubahan iklim yang umum terjadi di 

Indonesia. Banjir adalah suatu peristiwa atau kondisi dimana suatu daerah atau 

lahan menjadi tergenang air karena bertambahnya jumlah air. Fenomena banjir 

alami tersebut disebabkan oleh kelebihan air yang tidak dapat diserap oleh 

jaringan drainase di kawasan tersebut, sehingga mengakibatkan banjir yang 

merusak. Seringkali masyarakat dan petani kesulitan mengatasi kerugian akibat 

banjir (Liborang,2020).  

Banjir dapat disebabkan oleh perubahan iklim, peningkatan curah hujan 

yang tinggi dan intensitasnya.  Banjir dapat juga di sebabkan oleh aktivitas 

manusia terkait dengan perilaku dalam mengeksploitasi alam untuk kesejahteraan 

manusia, sehingga akan cenderung merusak lingkungan, apabila dilakukan dengan 

intensitas tinggi dan kurang terkendali. Dampak banjir juga semakin berdampak 

pada lahan sawah. Banjir menyebabkan kerugian besar bagi masyarakat 

Indonesia, di mana sebagian besar masyarakat Indonesia bekerja di bidang 

pertanian dan pertanian berkembang pesat. Banjir  yang  terjadi  menyebabkan  

terendamnya  sawah yang mana dapat mengakibatkan gagal panen, luas area 

panen menjadi berkurang, dan produksi secara signifikan akan menurun (Badan 

Litbang Pertanian, 2011).    

Adanya hal tersebut mengharuskan petani padi sawah untuk bisa beradaptasi 

dalam menghadapi bencana banjir. Srategi adaptasi merupakan suatu strategi yang 
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digunakan oleh manusia dalam masa  hidupnya  guna  mengantisipasi  perubahan  

lingkungan  baik  fisik  maupun  sosial  (Wijaya  & Saptanto,  2014.  Menurut 

data dari UPTD Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPTPH) 

Provinsi Sumatera Selatan, menginformasikan bahwa pada tahun 2021 Kabupaten 

Banyuasin merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Selatan yang mengalami 

bencana banjir dengan jumlah luas lahan yang terdampak yaitu sebanyak 78 

hektar dan yang mengalami puso sebanyak 15 hektar.  

Salah satu komoditas pertanian yang sangat penting adalah padi. Padi 

merupakan tanaman pangan yang umum digunakan sebagai sumber pangan di 

Indonesia, termasuk provinsi Sumatera Selatan. Sumatera Selatan merupakan 

salah satu provinsi di Indonesia dengan potensi sumber daya lahan yang sangat 

beragam. Dari total luas wilayah Provinsi Sumatera Selatan yaitu 8.701.742 ha, 

sekitar 895.182 ha merupakan sawah (BPS Banyuasin, 2017). Salah satu daerah di 

Provinsi Sumatera Selatan yang dapat mendukung hal tersebut adalah Kabupaten 

Banyuasin, salah satu daerah binaan pengembangan lahan pertanian. Data 

Bappeda Kabupaten Banyuasin tahun 2017 mencatat setengah luas wilayah 

kabupaten Banyuasin wilayah dipergunakan sebagai lahan pertanian.  

Menurut Statistik (2021), produksi beras di Sumatera Selatan sebesar 

2.552.443,19 ton. Penggilingan padi di Sumatera Selatan merupakan sentra 

produksi padi terpenting dari beberapa wilayah administratif di wilayah 

Banyuasin, Ogan Komring Ulu Timur, Ogan Komering Ilir, Ogan Ilir dan Musi 

Banyuasin. Di antara lima metrik teratas, Banyuas tercatat sebagai daerah dengan 

luas dan produksi terbesar ( Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 

2016). 

Dari 781.596 hektar sawah di Sumatera Selatan, 33,98% atau 265.608 

hektar merupakan sawah pasang surut, terbesar kedua setelah sawah Lebak. 

Sebagian besar sawah pasang surut (71,08%) ditanami padi satu kali dalam 

setahun dan hanya 10,67% yang ditanami padi dua kali (IPK 200). Sisanya untuk 

sementara tidak ditanami dan tidak ditanami padi (BPS Sumsel, 2014). 

Berdasarkan budidaya tanaman pangan, pengembangan pertanian di daerah 

pasang surut menyebabkan peningkatan produksi dan diversifikasi pangan yang 

signifikan. 



4 
 

                           Universitas Sriwijaya 

 

Tabel 1.1. Luas panen dan produksi padi sawah menurut Kecamatan  

     Banyuasin 2016-2017 

Kecamatan  

 

Luas Panen dan Produksi Padi Sawah menurut Kecamatan 

Luas Panen (Ha) Produksi (ton) 

2016 2017           2016             2017 

Banyuasin 1 24.390.00 18.125.80 52.463.00 92.545.60 

Betung 326.00 136.60 1.820.00 711.70 

Suak Tapeh 1.543.00 1.029.10 6.533.00 5.343.30 

Pulau Rimau 28.314.00 24.539.10 15.0566.00 124.897.30 

Tungkal Ilir 7.358.00 7.166.20 33.521.00 36.487.90 

Banyuasin III 1.829.00 1.829.90 - 9.310.50 

Sembawa 1.382.00 725.90 7.428.00 3.776.90 

Talang Kelapa 1.487.00 1.521.60 8.576.00 7.794.20 

Tanjung Lago 17.144.00 15.867.70 101.653.00 81.897.70 

Banyuasin I 4.364.00 50.51.60 12.029.00 25.761.50 

Air Kumbang 2.973.00 2.722.30 13.923.00 14.168.00 

Rambutan 8.187.00 7.769.10 7.532.00 38.258.20 

Muara Padang 14.069.00 13.583.40 85.500.00 69.826.70 

Muara Sugihan 41.663.00 39.104.70 239.571.00 199.676.70 

Makarti Jaya 23.195.00 13.303.40 98.506.00 68.710.20 

Air Saleh 32.624.00 29.504.90 188.517.00 151.199.50 

Banyuasin II 16.599.00 14.780.20 90.578.00 75.146.40 

Muara Telang 40.946.00 41.678.90 256.902.00 211.116.00 

Sumber Marga 

Telang 
16.360.00 16.840.30 87.737.00 85.601.70 

Kabupaten 

Banyuasin 
284.753.00 - 1.443.355.00 1.302.229.70 

Sumber: Badan Pusat Statistika Kabupaten Banyuasin 2017 

 

Data di atas menunjukan luas panen dan produksi padi di Kabupaten 

Banyuasin menurut BPS Banyuasin. Data di atas menunjukan luas panen dan 

produksi padi di Kabupaten Banyuasin menurut BPS Banyuasin. Kecamatan 

Bayuasin 1 merupakan salah satu kecamatan dengan luas panen yaitu 18.125.80 

Ha pada tahun 2017 dan hasil produksi sebesar 92.545.60 Ton. Dimana 

Kecamatan Banyuasin 1 merupakan Kecamatan dengan produksi yang cukup 

besar diantara Kecamatan – Kecamatan Lain di Kabupaten Banyuasin dalam hal 

Produksi padi. 

Pendapatan adalah salah satu indikator untuk melihat tingkat kesejahteraan 

masyarakat. Salah satu penyebab rendahnya pendapatan keluarga petani yang 

berakibat pada menurunnya kesejahteraan sampai berada di bawah garis 
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kemiskinan yaitu karena dalam melaksanakan usahataninya mereka dihadapi oleh 

risiko kegagalan panen akibat banjir. Bila genangan air terjadi cukup tinggi, 

dalam waktu lama, dan sering maka hal tersebut akan mengganggu kegiatan 

manusia. Dalam sepuluh tahun terakhir ini, luas area dan frekuensi banjir semakin 

bertambah dengan kerugian yang makin besar (BNPB, 2013). Kerugian petani 

akibat gagal panen diantaranya disebabkan oleh bencana alam, serangan 

organisme pengganggu tumbuhan, wabah penyakit hewan menular, dampak 

perubahan iklim, dan/atau jenis risiko-risiko lain. Dalam kondisi gagal panen, 

petani bisa mengalami kerugian dalam jumlah besar. Kerugian yang dialami 

petani dalam hal ini sebagian besar dalam bentuk finansial seperti modal yang 

dipakai untuk menyediakan sarana produksi.  

Pendapatan merupakan ukuran penghasilan yang diterima petani baik dari 

on farm, off farm dan, non farm. Pendapatan digunakan sebagai indikator petani 

dalam kemampuan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pendapatan juga dapat 

diartikan upah atas kerja dalam satu periode tertentu. Harga jual yang menurun 

dapat mempengaruhi pendapatan, besarnya pengeluaran yang dikeluarkan petani 

kadang tidak sebanding dengan pendapatan yang diterima petani. Dalam hal ini 

tentunya kesejahteraan petani pun ikut terganggu (Lestari dan Zulaikha, 2019). 

Tingkat kesejahteraan dapat dilihat dari seberapa besar pendapatan petani dan 

seberapa mampu petani mengelola pendapatan agar dapat menjamin kesejahteraan 

keluarganya. 

Kesejahteraan dikaitkan dengan proses dinamis manusia dalam 

mempertahankan kehidupan dan perkembangannya (Baiq et al. ,2021). 

Kesejahteraan merupakan kepuasan seseorang untuk dapat mengkonsumsi 

pendapatan yang diperoleh. Kesejahteraan juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang lebih produktif dan sebagai 

proses dinamik untuk dapat memberi nilai bagi manusia tentang kehidupan 

mereka berubah dan bertambah baik. Pengukuran kesejahteraan dapat dilakukan 

terhadap kemampuan petani dalam memenuhi kebutuhan hidup. Jika kebutuhan 

petani dapat terpenuhi maka mereka dapat dinilai sejahtera. Kesejahteraan juga 

menentukan dari hasil pendapatan baik secara individu maupun kelompok untuk 

mencapai kehidupan yang sehat dan layak.  



6 
 

                           Universitas Sriwijaya 

 

Kesejahteraan secara sederhana dapat diartikan sebagai kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kesejahteraan petani dapat dilihat dari 

kemampuan petani memenuhi kebutuhan dasar kehidupannya dan keluarga, baik 

sandang, pangan, papan, pendidikan, dan kesehatan (Martina dan Praza, 2018). 

Kesejahteraan rumah tangga juga dapat dikaitkan dengan hukum Engel, yang 3 

menyatakan pangsa pengeluaran makanan terhadap pengeluaran rumah tangga 

akan semakin berkurang dengan pendapatan yang meningkat (Zaini et al., 2019). 

Kelayakan hidup yang diperoleh dari usahatani dari sisi petani merupakan 

hal yang penting. Salah satunya terkait dengan tujuan pembangunan pertanian 

yakni bagaimana mewujudkan kesejahteraan di kalangan petani, sehingga hasil 

usahatani mampu memenuhi berbagai kebutuhan hidup petani dan keluarganya. 

Apabila petani sejahtera, petani memiliki motivasi kerja sehingga bisa 

menghasilkan pangan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. 

Pengukuran kelayakan hidup petani di sini diukur menggunakan standar 

Kebutuhan Hidup Layak (KHL) yang biasa dianut untuk mengukur kebutuhan 

hidup layak tenaga kerja. Standar KHL ini adalah berupa standar kebutuhan yang 

harus dipenuhi oleh seorang pekerja atau buruh lajang, baik secara fisik, non fisik, 

dan sosial, untuk kebutuhan 1 (satu) bulan. Hal ini diatur dalamUndang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, Peraturan Presiden Nomor 78 

Tahun 2015 tentang Pengupahan, dan diatur lebih lanjut dalam Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang Kebutuhan Hidup Layak. 

Sedangkan komponen-komponennya diatur berdasarkan Keputusan Menteri 

Tenaga Kerja Nomor 13 Tahun 2012. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

tingkat kesejahteraan keluarga petani yang merupakan petani padi, dan mencari 

tahu tingkat kesejahteraan keluarga di Desa Merah Mata dengan judul “Analisis 

Tingkat  Kesejahteraan Petani Padi Pada Kondisi  Banjir  Di Lahan Sawah  Desa  

Merah Mata, Kecamatan Banyuasin 1, Kabupaten Banyuasin”.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dideskripsikan pada latar belakang, maka 

dapat dirumuskan rincian permasalahan yang ingin diteliti dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Berapa pendapatan rumah tangga petani padi di Desa Merah  Mata Kecamatan 

Banyuasin1 Kabupaten Banyuasin ?  

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi pendapatan petani padi di Desa Merah  

Mata Kecamatan Banyuasin1 Kabupaten Banyuasin?  

3. Bagaimana tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi lahan sawah Desa 

Merah Mata Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menghitung berapa besar pendapatan rumah tangga petani padi di Desa Merah  

Mata Kecamatan Banyuasin1 Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis apa saja faktor yang mempengaruhi pendapatan petani padi di 

Desa Merah  Mata Kecamatan Banyuasin1 Kabupaten Banyuasin. 

3. Menilai tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi di Desa Merah  Mata 

Kecamatan Banyuasin1 Kabupaten Banyuasin. 

 

1.4. Manfaat 

Adapun kegunaan yang di dapatkan dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan untuk menerapkan ilmu yang telah 

di pelajari serta memberikan pengalaman kepada peneliti untuk terjun langsung 

ke masyarakat dan mengetahui suatu kondisi. 

2. Bagi masyarakat bisa sebagai bahan pertimbangan terkait permasalahan dan 

memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai salah satu sumber 

informasi dan sumber pustaka dalam melakukan penelitian. 
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3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam menyusun dan menetapkan kebijakan yang berhubungan dengan 

permasalahan tingkat kesejahteraan petani padi. 
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